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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan dasar untuk menguasai berbatggbstudi. Jika
anak pada usia sekolah permulaan tidak memilikideapuan membaca, maka ia
akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelagabanai bidang studi pada
kelas- kelas berikutnya.

Membaca juga merupakan salah satu kegiatan pedalgm kehidupan
individu sehari- hari yang berperan sebagai sadin sarana untuk mendapatkan
informasi dalam berbagai pengetahuan dan daya fikir

Berhubungan dengan hal tersebut maka tugas pertgamg harus
diselesaikan guru di sekolah adalah mengupaya@an anak didiknya segera
untuk dapat membaca, termasuk guru bagi anak tahigr Dalam
menyelesaikan tugas membaca pada anak tunagratatdah mudah, hal ini
disebabkan karena keberagaman kondisi dan perrhasalang dihadapi anak
cukup kompleks. Oleh karena itu guru dituntut unugmiliki kemampuan dalam
melihat masalah dan kebutuhan dalam berbagai aspgép anak. Seperti
kemampuan berfikir, melihat, mendengar, berbicatan dalam melakukan
sosialisasi dengan lingkungan atau masyarakatngeaotituk dipahami guru agar
potensi mereka dapat dikembangkan secara optinaéh Satu aspek penting

untuk mengembangkan potensi tersebut diantaranyaalaia keterampilan



berbahasa. Keterampilan ini penting bukan hanyakukelangsungan studi tetapi
juga dalam kehidupan sosial di masyarakat.

Salah satu aspek dari keterampilan bahasa adaatbaca(reading skill).
Membaca merupakan suatu alat komunikasi pasif ydipgriukan oleh setiap
indivudu untuk meningkatkan potensi dirinya. Mendbamerupakan suatu
kesatuan yang mencakup beberapa kegiatan, sepmgemali huruf- huruf dan
kata- kata, menghubungkan bunyi dan maknanya, sedaarik kesimpulan
mengenai maksud bacaan (Kurniati, 1999:18). Pelajanembaca pada anak
tunagrahita ringan diawali dengan membaca permuldamn,M. 1995). Salah
satu aspek penting dalam membaca tersebut dikerank&krigan (1987:10)
sebagai berikut:

Keterampilan yang bersifat mekaifechanical ill), mencakup:
a. Pengenalan bentuk huruf
b. Pengenalan unsur linguistik (fonem, grafem, katasd, pola, klausa,
kalimat)
c. Pengenalan hubungan/ korespodensi pola ejaan agm (Bemampuan
menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print)
. Membaca kata

Membaca kalimat sederhana
Kecepatan membaca taraf lambat.
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Mencermati apa yang dikemukakan “Tarigan” ternyat&kup banyak
penguasaan yang harus dimiliki siswa, sementarai dan fakta dilapangan
secara umum siswa tunagrahita mengalami kesuligenmdbanyak hal seperti;
atensi, daya ingat, persepsi (membedakan bunyiy ysering kali memiliki
dampak negatif disaat mengikuti proses belajar naemlpermulaan, akibatnya

diantara mereka banyak yang gagal dalam membacaliata permulaan).



Menurut Johnson dan Medinus (dalam Herawati, 72®ahwa banyak
stimulasi informasi tentang membaca yang diberigada anak sebelum masuk
sekolah. Salah satu stimulus informasi tentang naembadalah kesadaran
linguistik anak- anak pada usia itu. Kesadaranuisttgk pada anak sekolah dasar
merupakan salah satu perolehan dalam peningkatarakgilan membaca yang
dapat menjadi prasyarat bagi keterampilan memlazagat|(Bryant, dkk, 1989).

Kesadaran linguistik, yaitu kemampuan untuk meksikan bahasa lisan
(Adams 1990; Goswani & Bryant 1990; Hagrvet 198 bahwa upaya-upaya
untuk menumbuhkan kesadaran fonologi yang dilakugabelum pengajaran
membaca itu dapat memprediksi keterampilan membaoéinya (Mann 1991,
Wagner & Torgesen 1987). Istilah kesadaran lindguidigunakan secara luas,
yang mencakup bermacam-macam tugas, seperti parbes#gak, kemampuan
memilah kata- kata kedalam rangkaian bunyi, menggrikata dari kalimat, dan
menyunting suku kata dari kata, menemukan morfeta karta menentukan
sintaksis linguistik kata secara tepat, dengan HKaita mencakup kesadaran
fonologis dan morfologis.

Berkenaan dengan hal tersebut dapat disimpulkawdaasalah kesadaran
linguistik memiliki kedudukan penting sebagai prasy dalam membaca
khususnya dalam membaca permulaan. Masalahny&atajpaasyarat kesadaran
linguistik dalam membaca juga penting pada anakdrahita? Atas dasar inilah
maka penulis terdorong untuk mencoba mengungkamieesalah tersebut melalui

penelitian yang diberi judul: pengaruh latihan ddegan linguistik untuk



meningkatkan kemampuan membaca permulaan padatamadrahita ringan di

sekolah luar biasa (SLB).

B. Identifikasi Masalah

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki eEmua anak
karena melalui membaca anak dapat belajar banya&ntg berbagai hal. Oleh
karena itu, membaca merupakan keterampilan yangshdigjarkan sejak anak
masuk SD termasuk pada anak tunagrahita.

Salah satu faktor yang mendukung proses belajdaladt@matangan dan
penguasaan prasyarat. Prasyarat yang mendukungdagrh keterampilan
membaca diantaranya berkenaan dengan kesadararstikgLingkup linguistik
menyangkut fonologi dan morfologi.

Fonologi merupakan salah satu bagian dari tatabalyagu bagian yang
mempelajari bunyi-bunyi bahasa pada umumnya (Gfkgakam Samsunuwiyati
,2005:29). Fonologi mempelajari fungsi dari sisteembeda bunyi dalam suatu
bahasa, fonologi juga adalah ilmu yang abstrakgyaencoba menyusun atau
menetapkan aturan-aturan untuk menentukan dan no@kdre fonem satu
dengan yang lainnya, dan bagaimana dapat berfdidgam sistematika bahasa,
sehingga komunikasi dengan bahasa dapat menjadiif efe

Adapun morfologi adalah ilmu yang membicarakan ferar serta
bagaimana morfem itu dibentuk menjadi kata (Yus uBlad (1976) dalam
Samsunuwijaya 2005:26). Morfem adalah bentuk lisigkiiyang paling kecil.

Morfologi juga dapat diuraikan sebagai struktur ngaéik dari suatu kata



(Dik&Kooy (1979:171) dalam Samsunuwijaya (2005:26))

Menurut John W.S (2002:178) morfologi mengacu kepakletentuan-

pengkombinasian morfen;morfem ialah rangkaian bbayyian terkecil yang

member makna kepada apa yang kita ucapkan danrdenga
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan lpéatabelakang, maka

permasalahan itu dapat diidentifikasi dalam pedanysebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan awal membaca permulaan padat@amegrahita
ringan?

2. Bagaimana kemampuan awal kesadaran linguistik [@adk tunagrahita
ringan?

3. Aspek kesadaran linguistik manakah yang paling doegpruh - terhadap
keterampilan membaca permulaan pada anak tunaayraigan?

4. Bagaimanakah hubungan kesadaran linguistik terha&agerampilan
membaca permulaan anak tunagrahita?

5. Seberapa besar pengaruh latihan kesadaran lingteshiadap peningkatan

kemampuan membaca permulaan pada anak tunagiagaa?

C. Batasan Masalah

Penelitian dilakukan pada siswa tunagrahita ringagkat sekolah dasar,
yang dalam hal ini dibatasi pada 3 unsur linguigéku:
1. Kesadaran bunyi fonem mencakup : bunyi fonem vdmalyi fonem KV, dan

jumlah fonem pada kata



2. Kesadaran bunyi Morfem mencakup:ldentifikasi pagjaanyi, dan peleburan
bunyi
3. Kesadaran Semantik mencakup : memahami makna kata
Pada kemampuan membaca permulaan dibatasi padara@rpilan yaitu

kemampuan dalam membaca huruf, membaca suku lketaembaca kata.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dal@aikan, dalam
penelitian ini dirumuskan masalahnya sebagai beriku‘Apakah latihan
kesadaran linguistik memiliki pengaruh kuat tedgagheningkatan kemampuan

membaca permulaan siswa tunagrahita ringan?”.

E. Variabel Pendlitian
1. Definisi Konsep Variable
Menurut Arikunto, S. (1993:91), “Variabel adalahjel penelitian atau
apa yang menjadi perhatian suatu penelitian”. \Yatiadalam penelitian ini
sebagai berikut :
a. Vaiabel Bebas
Variable bebas adalah variable yang tidak tergantatau tidak
dipengaruhi oleh variable lain (intervensi). Vateabebas dalam penelitian ini
adalahK esadaran Linguistik. Makna kesadaran linguistik disini merupakan
suatu kemampuan di dalam menangkap bunyi bahagatgedengar melalui

indera pendengaran. (auditori). Berkenaan dengdninha(Adam: 1990,



Bradley dan Bryant 1983;Goswani 1990; Treiman &dat983 dalam Lyster
2002) menjelaskahinguistic awareness is the ability to reflect upon spoken
language. Jadi merupakan suatu kemampuan untuk merefleksikiau
menggambarkan bahasa ucapan sebagaimana yangatiddpgya tersebut
berkenaan dengan melakukan serangkaian aktivilasndaelatih kesadaran
linguistik. Yang dimaksud dengan latihan kesaddirsguistik dalam tulisan
ini terdiri atas “kata latihan” yang mengandungi agbagai upaya yang
diduga turut mendukung terhadap keterampilan tertgang dalam hal ini
adalah keterampilan membaca permulaBalam penelitian ini peneliti
membatasi pada kesadaran linguistik yang melipsipele; kesadaran akan
bunyi fonem, morfem, dan semantik. Ketiga aspek a&kan dilihat
pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan menkbasasnya dalam

kemampuan membaca huruf, suku kata, dan kata Selzagdble terikat.

. Variabel Terikat

Variable terikat adalah variable yang tergantungu atlipengaruhi
variable lain (target intervensi). Variable terikatutarget behavior dalam
penelitian ini adalahKemampuan Membaca Permulaan. Kemampuan
membaca permulaan merupakan kemampuan dalam menabeada atau
permulaan yang sifathya membaca mekanis (mecharskdls) yang
mencakup kemampuan:

1. Pengenalan huruf (letter indentification)
2. Membaca suku kata (sound blending)

3. Membaca kata(word attack).



2. Definisi Operasional Variabel
Proses pembelajaran membaca permulaan, merupskata cara atau
prosedur yang sistimatis dalam mengorganisir pangah belajar untuk
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adalah ngkatnya keterampilan
membaca yang didasarkan pada kesadaran linguisbiagai prasyarat dalam
membaca permulaan. Hal ini sejalan dengan pendBpant (1989) yang
mengemukakan, bahwa “kesadaran linguistik pada aeldélah dasar merupakan
salah satu perolehan peningkatan keterampilan nmEanipang dapat menjadi
prasyarat atau fasilitator bagi keterampilan meralsstanjutnya.”
Langkah-langkah yang dilakukan dalam latihan kasad linguistik untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan adalagasdierikut:
1) Siswa ditempatkan pada suatu ruangan agar dapasemkivasi dalam
menyelesaikan tugas yang akan diberikan
2) Setelah diberikan apersepsi, posisikan siswa sebarbadapan dengan
peneliti
3) Memberi penjelasan kepada siswa tentang tugasheamg diselesaikan
4) Memberi latihan kepada siswa yang berkaitan derigamadaran linguistik
mencakup; fonem, morfem, dan semantik .
5) Memberi umpan balik terhadap tugas-tugas yangetiaédan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pejdvah membaca
permulaan adalah sebagai berikut:
1) Seluruh Siswa tempatkan pada satu kelompok belajar

2) Siswa dikondisikan agar dapat konsentrasi dalarsesrbelajar



3) Setelah diberikan apersepsi, posisikan siswa Sikpasisikan menghadap ke
peneliti

4) Memberi penjelasan kepada siswa tentang tugashamg diselesaikan

5) Memberi pembelajaran membaca kepada siswa yangaitaerk dengan
membaca permulaan mencakup; latihan membaca Isukud, kata, dan kata.

6) Memberi umpan balik terhadap tugas-tugas yangefiaédan.

F. Hipotesis

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dal@aikan, dalam
penelitian ini dirumuskan masalahnya sebagai beriku“‘Apakah latihan
kesadaran linguistik memiliki pengaruh yang sidgaif terhadap peningkatan

kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahitanfihga

G.  Tujuan dan kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tangnngin diperoleh

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada kigga peningkatan
kemampuan membaca yang didasarkan kepada latireatdm@n linguistik,
Oleh karena itu pada akhirnya penelitian ini untakngetahui pengaruh
latihan kesadaran linguistik terhadap kemampuan maeen permulaan anak

tunagrahita ringan.
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2. Kegunaan Pendlitian
a. Kegunaan Teoritis
Untuk meningkatkan pengetahuan, dan keterampilardigi&an
bagi anak kebutuhan khusus terutama bagi anak raiméy secara
profesional. Khususnya yang berkaitan dengan pemamamengenai
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada analgrahita
ringan yang didasarakan kepada latihan kesadargunigtik.
b. Kegunaan Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gamba&esara jelas
tentang latihan kesadaran linguistik sebagai prasyamtuk membaca
permulaan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan &ramasukan dalam
meningkatkan kemampuan membaca yang didasarkaml&édathan

kesadaran linguistik.



